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Abstrak

Penelitian ini berangkat dari urgensi transformasi sistem pangan berkelanjutan di negara berkembang yang tidak dapat hanya mengandalkan kebijakan struktural dari atas, tetapi membutuhkan penguatan dimensi psikososial di tingkat komunitas, khususnya melalui kepemimpinan lokal, perubahan cara pandang, dan agensi kolektif warga.  Penelitian ini bertujuan memahami bagaimana Kelompok Wanita Tani (KWT) Sorgum di Desa Bojongmanggu, Kabupaten Bandung, membangun efikasi kolektif dan pemberdayaan komunitas sehingga mampu bergeser dari ketergantungan pada nasi menuju diversifikasi pangan dengan sorgum sebagai alternatif yang lebih berkelanjutan. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan paradigma konstruktivist–interpretivist, melalui observasi partisipatif dan wawancara mendalam dengan tiga aktivis kunci sorgum yang merepresentasikan kepemimpinan dan pelaksana lapangan.  Analisis data menghasilkan tiga temuan utama. Pertama, efikasi kolektif tumbuh melalui “social scaffolding” berbasis kepercayaan kepada figur lokal seperti Abah Sorgum dan struktur KWT, di mana keberhasilan dan kegagalan yang dialami bersama menguatkan keyakinan bahwa komunitas mampu menghadapi tantangan dan mengelola perubahan pangan. Kedua, pemberdayaan komunitas bersifat multidimensi: warga memperoleh akses pengetahuan, ruang partisipasi dalam pengambilan keputusan, kontrol lebih besar atas sumber daya dan pasar melalui niche market premium, serta pengakuan kebijakan sebagai kampung percontohan sorgum, yang bersama-sama memperkuat posisi tawar perempuan tani.  Ketiga, agensi adaptif komunitas tampak dalam strategi kreatif mengatasi hambatan rasa, harga, dan teknis pengolahan melalui inovasi olahan sorgum dan eksperimen berulang hingga menemukan formula yang dapat diterima pasar dan keluarga. Simpulannya, keberhasilan KWT Sorgum menunjukkan bahwa transformasi sistem pangan berkelanjutan bertumpu pada kombinasi efikasi kolektif yang kuat, pemberdayaan komunitas yang komprehensif, dan kepemimpinan lokal yang mampu menerjemahkan agenda makro ke dalam praktik sehari-hari.  Disarankan agar kebijakan diversifikasi pangan nasional tidak hanya fokus pada teknologi dan produksi, tetapi juga secara sengaja merancang intervensi yang memperkuat kepemimpinan komunitas, struktur kelembagaan lokal, dan proses pembentukan mindset berkelanjutan di tingkat warga.
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